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ABSTRAK 

 

Akhmad Krismanto. 2023. PENYUSUNAN LAPORAN KEUANGAN 

MENGGUNAKAN APLIKASI AKUNTANSI UKM PADA UMKM MIE AYAM 

RAOS YAMINORI TEGAL. Program Studi D-III Akuntansi. Politeknik Harapan 

Bersama. Pembimbing I :Andri Widianto, Pembimbing II : Arifia Yasmin. 

 

Di era modern seperti ini bisnis sangat berkembang pesat yang menjadikan usaha 

indonesia untuk selalu meningkatkan kemampuan dan daya saing yang memadai. 

Umkm sering mengalami kendala dalam menjalankan usahanya, salah satu masalah 

yang di alami yaitu kurangnya pengetahuan tentang penyusunan laporan keuangan. 

Laporan keuangan merupakan salah satu informasi penting dalam menilai 

perkembangan usaha. Kebanyakan umkm tidak menyadari bahwa pengelolaan 

keuangan usaha sangat penting dalam pengembangan usaha tersebut.Teknologi 

informasi merupakan salah satu sarana penting untuk meningkatkan kinerja 

perusahaan dan bisnis..Aplikasi Akuntansi UKM merupakan sebuah sistem aplikasi 

keuangan yang diperutukan UMKM agar dapat melakukan pencatatan dan 

pembukuan dengan rapi. Penelitian ini bertujuan untuk Menyusun Laporan 

Keaungan UMKM Mie Ayam Raos Yaminori dengan menggunakan Aplikasi 

Akuntansi UKM.Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif 

kualitatif.Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan studi 

pustaka.Hasil penelitian yang di peroleh bahwa aplikasi Akuntansi UKM dapat 

diterapkan pada penyusunan laporan keuangan UMKM Mie Ayam Raos Yamin Ori 

Tegal. Sebelum menggunakan Aplikasi Akuntansi UKM, UMKM Mie Ayam Raos 

Yamin Ori Tegal hanya mempunyai catatan kuangan yang berupa penerimaan dan 

pengeluaran kas, setelah menggunakan Aplikasi Akuntansi UKM dapat membantu 

UMKM dalam menyusun laporan keuangan dengan efektif dan efesien. 

 

Kata Kunci: Aplikasi Akuntansi UKM, Laporan Keuangan, UMKM 
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ABSTRACK 

 

Krismanto, Akhmad. 2023.  Preparation of Financial Reports Using the Akuntansi 

UKM Application at UMKM Mie Ayam Raos YaminOri Tegal. Diploma III 

Accounting Study program of Politeknik Harapan Bersama. First Advisor:Andri 

Widianto, Secondary Advisor: Arifia Yasmin.  

 

In this modern era, business is growing rapidly, which makes Indonesian businesses 

always improve their capabilities and competitiveness.. Umkm often experience 

obstacles in running their business, one of the problems experienced is the lack of 

knowledge about preparing financial reports. Financial reports are one of the 

important information in assessing bussines development. Most UMKM do not 

realize that business financial management is very important in the development of 

the business. Information technology is one of the important means to improve 

company and business performance. This study aims to compile the financial 

statements of UMKM Mie Ayam Raos Yamin ori using the UKM Accounting 

Application. The research method used is descriptive qualitative method. Data 

collection techniques using observation, interviews, and literature study.  The results 

of the research obtained that the UKM Accounting application can be applied to the 

preparation of financial reports for UMKM Mie Ayam Raos Yamin ori. Before using 

the UKM Accounting Application, UMKM Mie Ayam Raos Yamin ori only had 

financial records in the form of cash receipts and disbursements, after using the 

UKM Accounting Application it can help UMKM in preparing financial reports 

effectively and efficiently. 

 

Keyword: Akuntansi UKM Application, Financial Statments, UMKM  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Bekalang Masalah 

Di era modern seperti ini bisnis sangat berkembang pesat yang menjadikan 

usaha di Indonesia untuk selalu meningkatkan kemampuan dan daya saing yang 

memadai.Sehingga usaha tersebut mampu bersaing dengan kompetitor-kompetior 

lain. UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah) berperan penting bagi 

pertumbuhan ekonomi dan industri disuatu Negara. Menurut (Tambunan, 2013) 

Fungsi UMKM yaitu sebagai usaha dalam mempersatukan, mengarahkan dan 

mengembangkan daya kreasi, daya cipta, serta daya usaha rakyat. Terutama bagi 

masyarakat yang serba terbatas perekonomiannya agar mereka dapat turut serta 

dalam kegiatan perekonomian. 

Pemberdayaan serta pegembangan UMKM adalah upaya yang ditempuh 

oleh pemerintah Indonesia dalam mengatasi masalah pengganguran dan 

kemiskinan. UMKM di Negara berkembang seperti di Indonesia (Susilo dkk, 

2008) seringkali dikaitkan dengan permasalahan ekonomi dan social seperti 

tingkat kemiskinan, jumlah pengangguran yang tinggi, ketimpangan distribusi 

pendapatan, serta terjadinya proses pembangunan tidak merata antara kota dan 

desa. Terbukti UMKM mampu mendorong serta meningkatkan pertumbuhan 

roda perekonomian nasional secara berkesinambungan. 
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Data Kementrian Koperasi dan UMKM (2020), sebanyak 99,9% usaha 

di Indonesia merupakan usaha mikro. UMKM mampu menyerap 117% tenaga 

kerjadomestic. UMKM juga berkontribusi sebanyak 61,1% terhadap PDB 

(Produk Domestik Bruto) Indonesia. Kebanyakan UMKM di Indonesia 

mempunyai permasalahan dalam aspek financial tertutama kinerja keuangan. 

Kebanyakan UMKM tidak menyadari bahwa pengelolaan keuangan perusaaan 

baik sangat penting dalam perkembangan perusahaan tersebut. 

UMKM terkadang mengalami kendala dalam menjalankan 

usahanya.UMKM seringkali berhadapan dengan berbagai 

permasalahan.Permasalahan yang disebabkan oleh beberapa faktor yaitu 

pendidikan yang rendah, pemahaman teknologi informasi yang kurang, 

pengetahuan tentang pemasaran yang kurang, desain, branding dan pengemasan 

produk, serta permasalahan dalam kurangnya pengetahuan tentang penyusunan 

laporan keuangan.Membangun suatu usaha pastilah memiliki tujuan, salah 

satunya yaitu menghasilkan laba, sehingga usaha dapat terus bertahan dan 

berkembang.Semakin meningkatnya laba suatu usaha yang dijalankan maka 

usaha tersebut bisa dinyatakan mengalami perkembangan dalam mendirikan 

usahanya.Dan setiap usaha yang dijalankan tentu didukung dengan adanya 

catatan yang berupa pembukuan. 

Laporan keuangan merupakan salah satu informasi yang sangat penting 

dalam menilai perkembangan perusahaan pada saat lampau, sekarang dan 

rencana pada waktu yang akan datang. Laporan keuangan umumnya disajikan 

untuk memberi informasi mengenai posisi-posisi keuangan, kinerja dan arus kas 



3 

 

 

 

suatu persahaan dalam periode tertentu. Informasi tersebut diharapkan dapat 

bermanfaat bagi sebagian besar kalangan pengguna laporan keuangan dalam 

rangka membuat keputusan-keputusan. Penilaian tingkat keuangan suatu 

perusahaan dapat dilakkukan dengan menganalisis laporan keuangan perusahaan 

(Henry, 2007)
 

Menurut (IAI, 2020) Fungsi laporan keuangan bagi usaha adalah sebagai 

bukti operasional dan keuntungan usaha dalam bentuk laporan keuangan, 

sehingga pada saat melakukan pinjaman modal usaha pada pihak eksternal yaitu 

bank untuk memperluas cabang usaha agar terus berkembang. Tujuan pembuatan 

laporan keuangan adalah memberikan informasi mengenai posisi keuangan, 

kinerja keuangan, dan arus kas entitas yang bermanfaat bagi sebagian besar 

kalangan pengguna laporan dan pembuatan keputusan ekonomi. Pentingnya 

penyusunan laporan keuangan bagi UMKM adalah untuk mengetahui informasi 

tentang posisi keuangan, kinerja keuangan, dan perubahan modal pemilik di 

masa lalu. Penggunaan laporan keuangan dapat mendukung kemajuan UMKM 

khususnya dalam hal keuangan. Peningkatan laba maupun pengambilan 

keputusan investasi juga dapat direncanakan dengan menggunakan laporan 

keuangan.Kebanyakan UMKM tidak menyadari bahwa pengelolaan keuangan 

usaha sangat penting dalam perkembangan usaha tersebut. 

Menurut (Baig et al., 2011) Teknologi informasi merupakan salah satu 

sarana untuk meningkatkan kinerja perusahaan dan bisnis. Akuntansi sebagai 

bisnis, sistem bahasa dan informasi, harus menyesuaikan diri dengan teknologi 

baru yang akan disampaikan kepada pengguna laporan keuangan. Teknologi 



4 

 

 

 

dapat dikatakan dapat membantu UMKM dalam menyediakan Insfratruktur yang 

diperlukan untuk menyediakan informasi yang tepat bagi pengguanya, salah 

satunya yaitu penyusunan laporan keuangan.Smartphone tidak hanya digunakan 

oleh orang-orang sebagai media komunikasi, tetapi juga sebagai alat multimedia 

yang memiliki banyak fungsi dikarenakan semakin berkembangnya aplikasi-

aplikasi pendukung yang dikembangkan para software developer. Aplikasi ini 

dapat membantu penggunanya melakukan apa saja dengan ponsel mereka, salah 

satunya adalah bekerja melalui ponsel. Hal ini terlihat dari hasil riset digital 

marketing emarketer yang memperkirakan pada tahun 2018 terdapat lebih dari 

100 juta pengguna aktif smartphone di Indonesia. 

Aplikasi Akuntansi UKM merupakan sebuah sistem aplikasi keuangan 

yang diperutukan UMKM agar dapat melakukan pencatatan dan pembukuan 

dengan rapi (Akuntansi UKM, 2023). Aplikasi ini tersedia untuk pengguna yang 

mengerti akuntansi dan mereka yang tidak mengerti akuntansi memahami 

akuntansi karena dibuat dengan tampilan yang sangat sederhana sehingga 

pengguna bahkan orang yang tidak tahu akuntansi dapat belajar dengan cepat, 

yang juga membantu dilengkapi dengan video panduan pengguna yang 

disediakan oleh pengembang aplikasi ini. Aplikasi ini membantu para UMKM 

yang belum pernah membuat laporan keuangan, sehingga para UMKM dapat 

membuat laporan keuangan usahanya dengan jelas dan terstruktur. 

Penyusunan laporan keuangan dibutuhkan ketelitian, ketepatan, 

keakuratan agar laporan keuangan tersebut tidak diragukan kebenarannya oleh 

public, sehingga diperlukan metode atau aplikasi dalam pembuatan laporan 
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keuangan. Pembuatan laporan keuangan yang manual membutuhkan waktu lama 

baik dalam proses transaksi maupun pelaporan keuangan. Hal ini yang dialami 

oleh UMKM Mie Ayam Raos Yaminori Tegal.UMKM yang ada di Kota Tegal 

adalah Mie Ayam Raos Yaminori Tegal merupakan suatu usaha yang bergerak di 

salah satu kegiatan usaha dagang yang menjual makanan. Usaha ini juga sudah 

tersedia di online untuk mempermudahkan para pembeli jika ingin melakukan 

pembelian secara online.  

Dalam evaluasi kegiatan sehari harinya, UMKM Mie Ayam Raos 

Yaminori Tegal belum membuat laporan keuangannya, pemilik beramsumsi 

bahwa pengelolaan keuangan merupakan hal yang sangat sederhana, sehingga 

tidak memerlukan pencatatan akuntansi yang baik dan benar. Pemilik hanya 

mencatat jumlah kas masuk. pemilik tidak memisahkan antara pengeluaran 

pribadi dengan pengeluaran usaha, tidak melakukan pencatatan terhadap 

pengeluaran kas, dan tidak melakukan perhitungan terhadap laba rugi dan 

sebagainya, yang menjadikan UMKM Mie Ayam Raos Yaminori Tegal tidak 

dapat melihat informasi keuangan yang ada di dalam laporan keuangan seperti 

jumlah asset, modal, persediaan, dan jumlah hutang yang dimiliki, tidak dapat 

melihat hasil dari penjualan apakah UMKM terbilang laba atau rugi, yang 

mengakibatkan potensi akan kebangkrutan usahanya.Dengan adanya masalah 

tesebut maka diperlukan teknologi aplikasi untuk mempermudah dalam 

penyusunan laporan keuangan. Dalam penelitian ini akan diterapkan aplikasi 

akuntansi dengan aplikasi Akuntansi UKM sehingga diharapkan dapat 
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mempermudah dalam penyusunan laporan keuangan UMKM UMKM Mie Ayam 

Raos Yaminori Tegal. 

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “PENYUSUNAN LAPORAN KEUANGAN 

MENGGUNAKAN APLIKASI AKUNTANSI UKM PADA UMKM MIE 

AYAM RAOS YAMINORI TEGAL”. 

1.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini yaitu 

“Bagaimana Penyusunan Laporan Keuangan Menggunakan Aplikasi 

Akuntansi UKM pada UMKM Mie Ayam Raos Yaminori Tegal ?” 

1.3. Tujuan 

Tujuan penelitian ini adalah untuk Menyusun Laporan Keuangan 

Menggunakan Aplikasi Akuntansi UKM Pada UMKM Mie Ayam Raos Yamin 

Ori Tegal. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini mempunyai manfaat, baik dari segi teoritis maupun 

praktis.manfaat teoritis merupakan manfaat jangka panjang dalam pengembangan 

teori pembelajaran, sedangkan manfaat praktis memberikan dampak secara 

langsung terhadap komponen-komponen pembelajaran.  

Melalui penelitian ini diharapkan nantinya dapat menghasilkan sesuatu 

yang bermanfaat bagi peneliti itu sendiri, bagi kampus Politeknik Harapan 

Bersama, UMKM serta Masyarakat dengan masalah-masalah yang diteliti 

tersebut. Adapun manfat dari penelitian ini antara lain: 
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1. Manfaat Teoritis 

a. Secara teoritis hasil peneliyian ini diharapkan dapat menambah 

wawasandan pengetahuan mengenai penyusunan akuntansi dengan 

menggunakan aplikasi akuntansi ukm. 

b. Sebagai sarana pengembangan ilmu pengetahuan yang secara teoritis 

dipelajari di bangku perkuliahan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Penulis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan wawasan atau pengetahuan 

tentang penyusunan laporan keuangan menggunakan aplikasi Akuntansi 

UKM ini, sehingga peneliti mampu membandingkan atau menerapkan 

teori-teori yang diberikan dibangku perkuliahan dengan kondisi langsung 

dilapangan. 

b. Bagi UMKM Mie Ayam Raos Yaminori Tegal 

Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan banyak manfaat dan 

mempermudah dalam penyusunan laporan keuangan. 

c. Bagi Politeknik Harapan Bersama  

Penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi dan pengetahuan. 

1.5. Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini batasan masalah bertujuan agar pembahasan penulisan 

ini lebih fokus pada pokok pembahasan. Sehingga penulis membatasi 

permasalahan pada penyusunan laporan keuangan di UMKM Mie Ayam Raos 

Yaminori Tegal dengan menggunakan aplikasi Akuntansi UKM. Penelitian ini 

dibatasi pada implementasi akuntansi penyusunan catatan keuangan terbaru pada 
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bulan April 2023 yang dibuat oleh UMKM Mie yam Raos Yaminori Tegal yang 

akan dilakukan penyusunan laporan keuangan dengan menggunakan Aplikasi 

Akuntansi UKM yang terdiri dari jurnal, buku besar, neraca saldo, laba rugi dan 

neraca.  

1.6. Kerangka Berfikir 

Penelitian ini dilakukan berdasarkan permasalahan yang terjadi pada 

UMKM Mie Ayam Raos Yaminori Tegal yaitu pelaksanaan kegiatan, belum 

adanya pembukuan yang sesuai, pemilik belum memisah antara pengeluaran 

pribadi dengan pengeluaran untuk usaha, pemilik belum membuat laporan 

keuangan, yang menjadikan UMKM Mie Ayam Raos Yaminori tidak dapat 

melihat informasi keuangan yang ada di dalam laporan keuangan seperti jumlah 

asset, modal, persediaan, dan jumlah hutang yang dimiliki, tidak dapat melihat 

hasil dari penjualan apakah UMKM terbilang laba atau rugi, yang mengakibatkan 

potensi akan kebangkrutan usahanya. Strategi pemecahan masalah yang 

digunakan yaitu melakukan penyusunan laporan keuangan dengan menggunakan 

Aplikasi Akuntansi UKM agar pembukuan keuangan lebih berkualitas. 
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Gambar 1.1 Kerangka Berfikir 
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1.7. Sistematika Penulisan 

Dalam penulisan tugas akhir ini, dibuat sistematika penulisan agar mudah 

untuk dipahami dan memberikan gambaran secara umum kepada pembaca 

mengenai tugas akhir ini. Sistematika penulisan tugas akhir ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Bagian awal 

Bagian awal berisi halaman judul, halaman persetujuan, halaman pengesahan, 

halaman pernyataan keaslian Tugas Akhir (TA), halaman pernyataan 

persetujuan publikasi karya ilmiah untuk kepentingan akademis, halaman 

persembahan, halaman motto, kata pengantar, intisari/abstrak, daftar isi, 

daftar tabel, daftar gambar, dan lampiran. Bagian awal ini berguna untuk 

memberikan kemudahan kepada pembaca dalam mencari bagian-bagian 

penting secara cepat. 

2. Bagian Isi 

Bagian isi terdiri dari lima bab, yaitu : 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisi latar belakang masalah, perumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah, kerangka 

berpikir dan sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini memuat teori-teori tentang laporan keuangan, standar 

akuntansi keuangan entitas mikro kecil dan menengah, kualitas 

laporan keuangan. 
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BAB III METODE PENELITIAN 

Pada bab ini berisi tentang lokasi penelitian (tempat dan 

alamatpenelitian), waktu penelitian, jenisdata, sumberdata, metode 

pengumpulan data dan metode analisis data. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisikan tinjauan umum instansi, seperti sejarah singkat 

instansi,profilinstansi, strukturorganisasi, tugas dan 

wewenang/jobdescription, laporan hasil penelitian dan pembahasan 

hasil penelitian. 

BAB V PENUTUP 

Kesimpulan berisi tentang garis besar dari inti hasil penelitian, serta 

saran dari peneliti yang diharapkan dapat berguna bagi perusahaan. 

3. Bagian Akhir 

Bagian akhir terdiri dari : 

DAFTAR PUSTAKA 

Daftar pustaka berisi tentang daftar buku, literature yang berkaitan dengan 

penelitan. Lampiran berisi data yang mendukung penelitian tugas akhir 

secara lengkap. 

LAMPIRAN 

Lampiran berisi informasi tambahan yang mendukung kelengkapan laporan, 

antara lain Kartu Konsultasi, Spesifikasi teknis serta data-data lain yang 

diperlukan. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1. Laporan Keuangan 

2.1.1 Pengertian Laporan Keuangan 

Menurut (Soemarso, 2010) laporan keuangan adalah laporan yang 

dirancang untuk pembuat dan pemakai pengambilan keputusan terutama 

pihak dalam perusahaan mengenai posisi keuangan dan hasil perusahan. 

Laporan keuangan terdiri dari neraca, perhitungan laba rugi, laporan 

perubahaan posisi keuangan. 

Laporan keuangan merupakan bagian dari proses pelaporan 

akuntansi. Laporan keuangan yang lengkap biasanya meliputi laporan 

neraca, laporan laba rugi, laporan perubahaan posisi keuangan yang dapat 

disajikan dalam berbagai cara seperti laporan arus kas, laporan arus dana, 

catatan atas laporan lain serta materi penjelasan yang merupakan bagian 

internal dari laporan keuangan (IAI, 2017). 

Sedangkan menurut (Munawir, 2010), laporan keuangan adakah 

suatu bentuk pelaporan yang terdiri dari neraca dan perhitungan laba rugi 

serta laporan perubahaan ekuitas. Neraca menunjukan atau 

menggambarkan jumlah asset, kewajiban dan ekuitas dari suatu 

perusahaan pada tanggal tertentu. Sedangkan perhitungan (laporan) laba 

rugi memperlihatkan hasil-hasil yang telah dicapai oleh perusahaan serta 

beban yang terjadi selama periode tertentu, dan laporan perubahan 



13 

 

 

 

ekuitas menunjukan sumber dan penggunaan atau   alasan-alasan yang 

menyebabkan perusahaan ekuitas perusahaan. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa laporan 

keuangan adalah output dari proses akuntansi yang merupakan informasi 

tentang posisi keuangan perusahaan selama periode tertentu. Laporan 

keuangan terdiri neraca, laporan laba rugi, laporan perubahaan ekuitas, 

laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan. 

2.1.2 Tujuan Laporan Keuangan 

Laporan keuangan sangat berperan penting dalam perusahaan 

untuk mengetahui hasil-hasil yang telah dicapai oleh perusahaan yang 

bersangkutan dan juga dapat memberikan sebuah informasi yang 

berhubungan dengan posisi laporan keuanngan perusahaan. 

Menurut (Fahmi, 2011), tujuan laporan keuangan adalah 

memberikan informasi tentang posisi keuangan, kinerja dan arus kas 

perusahaan yang bermanfaat bagi sebagian besar kalangan pengguna 

laporan dalam rangka membuat keputusan-keputusan ekonomi serta 

menunjukan pertanggungjawaban manajemen atas penggunaan sumber-

sumber daya yang dipercayakan kepada mereka. 

Menurut (IAI, 2012) tujuan laporan keuangan untuk tujuan umum 

adalah menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan suatu 

perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam 

pengambilan suatu keputusan serta menunjukan kinerja yang telah 

dilakukan manajemen atau pertanggungjawaban manajemen atas sumber 
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daya yang di percayakan kepadanya. Selain itu, laporan keuangan juga 

bertujuan untuk : 

a. Memberikan informasi keuangan yang dapat dipercaya tentang aktiva 

dan kewajiban serta modal suatu perusahaan. 

b. Memberikan informasi keuangan kepada para oemakai laporan 

keuangan dalam menaksir potensi perusahan dalam menghasilkan 

laba. 

c. Memberikan informasi yang dapat dipercaya mengenai perubahan 

aktiva neto suatu perusahaan yang timbul dari kegiatan usaha dalam 

rangka memperoleh laba. 

d. Memberikan informasi penting lainya mengenai perubahan dalam 

aktiva dan kewajiban suatu perusahan, seperti informasi mengenai 

aktivitas pembiayaan dan investasi. 

e. Memberikan informasi lain yang berhubungan dengan laporan 

keuangan yang relevan untuk kebutuhan pemakai laporan. 

Berdasarkan uraian tujuan diatas, dapat diketahui bahwa dengan 

disusunnya laporan keuangan suatu perusahaan akan dapat diketahui 

kondisi keuangan perusahaan serta menyeluruh. Laporan keuangan yang 

dibuat oleh perusahaan akan sangat berguna bagi pihak internak maupun 

pihak eksternal karena, laporan tersebut akan memberikan informasi yang 

berhubungan dengan posisi keuangan suatu perusahan 
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2.1.1. Komponen Laporan Keuangan 

Berikut ini merupakan penjelasan komponen laporan keuangan 

menurut Ikatan Akuntan Indonesia (IAI, 2012): 

1. Laporan posisi keuangan merupakan laporan yang menyajikan 

informasi keuangan mencakup asset, liabilitas, dan juga ekuitas 

perusahaan. 

2. Laporan laba rugi komperehensif selama periode, merupakan laporan 

yang mencakup informasi terkait pos pendapatan dan beban yang 

diakui selama satu periode. 

3. Laporan perubahan ekuitas selama periode yaitu laporan yang 

mencakup informasi terkait komponen ekuitas, termasuk setiap jenis 

modal disetor, saldo akumulasi dari setiap jenis pendapatan 

komprehensif lain dan saldo laba. 

4. Laporan arus kas selama periode yang berisi informasi dasar untuk 

menilai kemampuan suatu entitas dalam menghasilkan kas dan setara 

kas dan kebutuhan entitas dalam menggunakan arus kas tersebut. 

5. Catatan atas laporan keuangan berisi tentang ringkasan kebijakan 

akuntansi penting dan informasi penjelas lainnya. 

6. Laporan posisi keuangan pada awal periode komparatif yang disajikan 

ketika entitas menerapkan suatu kebijakan akuntansi secara 

retrospektif atau membuat penyajian kembali pos-pos yang terdapat 

dalam laporan keuangannya. 
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2.1.2. Pemakai Laporan Keuangan 

Menurut (Henry, 2007), para pengambil keputusan atau pemakai 

informasi akuntansi dapat dibedakan menjadi dua , yaitu : 

1. Pemakai Internal 

Pemakai internal (Internal Use) adalah manajer dan staff internal dari 

berbagai entitas bisnis.Manajer perusahan pemakai informasi 

akuntansi untuk menetapkan sasaran-sasaran bagi organisasi atau 

perusahaan dalam mengevaluasi kemajuan terhadap sasaran-sasaran 

tersebut dan mengambil tindakan koresi manakala dibutuhkan. 

2. Pemakai Eksternal 

a. Pemilik Perusahaan 

Para pemilik menanamkan dana mereka yang berharga pada 

organisasi bisnis dan perusahaan. Kelompok ini membutuhkan 

informasi mengenai profabilitas investasi apakah keseimbangan 

peran para kepemilikan masih dibenarkan secara otomatis. 

b. Karyawan 

Para karyawan biasanya berkepentingan dengan penilaian posisi 

financial perusahaan guna menunjukan suatu indikasi keselamatan 

pekerjaan mereka. 

c. Investor  

Investor memasok dana yang dibutuhkan untuk memulai kegiatan 

usaha. Pemodal potensial biasanya mengevaluasi besarnya 

pendapatan yang diterima dari investasi mereka. 
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d. Kreditur  

Kreditur merupakan pihak yang menyediakan barang-barang, jasa-

jasa, dan sumber daya keuangan bagi perusahan baik dengan 

mengucurkan kredit usaha maupun memberikan pinjaman, yang 

termasuk golongan kreditur adalah pemasok dan lembaga keuangan 

lainnya. 

e. Badan Pemerintah 

Pemerintah akan mempengaruhi perusahaan dengan peraturan-

peraturannya. 

f. Organisasi Niralaba 

Informasi akuntansi dalam organisasi ini digunakan untuk 

merencanakan dan mengelola aktifitas-aktifitasnya. 

g. Masyarakat 

Masyarakat umum berkepentingan dengan aktivitas-aktivitas 

entitas ekonomi. 

2.1.3. Jenis-Jenis Laporan Keuangan 

Menurut (Kasmir, 2014), secara umum ada 5 macam jenis laporan 

keuangan yang bisa disusun yaitu, neraca, laba rugi, laporan perubahan 

ekuitas, laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan  

1. Neraca 

Neraca merupakan laporan yang menujukan posisi keuangan 

perusahaan pada tanggal tertentu. Artinya dari posisi keuangan 

dimaksudkan adalah posisi jumlah dan jenis aktiva (harta) dan pasiva 

(kewajiban) suatu perusahaan. 
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2. Laporan laba rugi 

Laporan laba rugi merupakan laporan keuangan yang menggambarkan 

hasil usaha perusahaan dalam suatu periode tertentu. Di dalam laporan 

laba rugi ini tergambar jumlah pendapatan dan sumber-sumber 

pendapatan yang diperoleh. Kemudian, juga tergambar jumlah biaya 

dan jenis biaya yang dikeluarkan selama periode tertentu. Dari jumlah 

pendapatan dan jumlah biaya ini terdapat selisih yang disebut laba 

atau rugi. 

3. Laporan Perubahan Modal 

Laporan perubahan modal merupakan laporan yang berisi jumlah dan 

jenis modal yang dimiliki pada saat ini. Kemudian, laporan ini juga 

menjelaskan perubahan modal dan sebab-sebab terjadinya perubahan 

modal di perusahaan. 

4. Laporan Arus Kas 

Laporan arus kas merupakan laporan yang menunjukan semua aspek 

yang berkaitan dengan kegiatan perusahaan, baik yang berpengaruh 

langsung atau tidak langsung terhadap kas. Laporan kas tediri dari 

arus masuk kas dan arus keluar kas selama periode tertentu. Kas 

masuk terdiri dari uang  yang masuk keperusahaan, seperti hasil 

penjualan atau penerimaan lainnya, sedangkan arus kas keluar 

merupakan jumlah pengeluaran dan jenis-jenis pengeluaran seperti 

pembayaran biaya operasional perusahaan. 
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5. Catatan Atas Laporan Keuangan 

Catatan atas laporan keuangan merupakan laporan keuangan yang 

memberikan informasi apabila laporan keuangan yang memelukan 

penjelasan tertentu. Artinya terkadang ada komponen nilai dalam 

laporan keuangan yang perlu diberi penjelasan terlebih dulu sehingga 

jelas. 

Menurut (Harahap, 2013) jenis laporan keuangan perusahaan yang 

merupakan informasi utama bagi pengguna laporan keuanga adalah neraca 

dan laba rugi. Berikut merupakan penjelasan mengenai neraca laba rugi : 

1. Neraca 

Neraca atau disebut juga posisi keuangan menggambarkan posisi 

keuangan perusahaan dalam tanggal tertentu, sering disebut per 

tanggal tertentu misalnya 31 Desember 2022. Posisi yang 

digambarkan dibagi menjadi dua posisi yaitu debit untuk asset dan sisi 

kredit untuk liabilitas. Dalam neraca terdapat klasifikasi yaitu : 

a. Aset lancer  

PSAK mendefinisikan asset merupakan keuntungan ekonomi yang 

diperoleh atau dikuasai dimasa yang akan datang oleh lembaga 

tertentu sebagai akibat transaksi yang sudah berlalu. Asset terdiri 

dari tiga bagian yaitu : 

1) Aset Lancar  
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Aset lancer merupakan kas dan sumber daya lainnya yang 

diharapkan dapat dijual, ditagih atau digunakan selama satu 

tahun atau satu siklus operasi perusahaan. 

2) Aset Tetap 

Aset Tetap merupakan asset berwujud yang diperoleh untuk 

digunakan dalam kegiatan operasi untuk digunkan dalam 

kegiatan operasi perusahaan dimana masa manfaat asset ini 

lebih dari satu tahun. 

3) Aset Tak Berwujud 

Merupakan aset yang diperoleh untuk digunakan dalam 

kegiatan operasi perusahaan. 

b. Liabilitas  

Liabilitas atau kewajiban adalah jumlah yang harus dipindalan 

setiap tutup bku ke periode tahun berikutnya berdasarkan 

pencatatan yang sesuai dengan prinsip akuntansi. Liabilitas terdiri 

dari dua bagian yaitu kewajiban lancer dan kewajiban jangka 

panjag serta modal pemilik. 

1) Kewajiban lancar 

Suatu kewajiban dapat diklasifikasikan sebagai liabilitas lancer 

jika dalam jangka waktu dua belas bulan dapat diselesaikan 

dan tanggal laporan posisi keuangan atau siklus normal operasi 

perusahaan. 

 



21 

 

 

 

2) Kewajiban Jangka Panjang 

Suatu kewajiban jangka panjang jika perkiraan penyelesaian 

lebih dari satu tahun dari tanggal laporan posisi keuangan. 

3) Modal pemilik 

Merupakan bagian hak pemilik dalam perusahaan yang 

merupakan nilai sisa dari aset suatu perusahaan setelah 

dikurangi dengan liabilitas. 

2. Laba Rugi 

Laba rugi adalah sebuah laporan terperinci mengenai seluruh 

pendaatan dan biaya untuk mengetahui laba rugi yang diterima 

perusahaan selama periode tertentu. Adapaun unsur-unsur dalam 

laporan laba rugi adalah sebagai berikut ; 

a. Pendapatan 

Pendapatan adalah hasil yang diterima perushaan dari penjualan 

barang atau jasa yang dibebankan kepada pelanggan yang 

menerima jasa. 

b. Beban 

Beban adalah arus kas keluar atau munculnya pasiva selama 

periode yang disebabkan oleh pengiriman barang atau kegiatan lain 

perusahaan untuk mencari laba, yang dapat menjadi pengurang 

penghasilan. 

c. Laba Rugi ‘laba/rugi adalah selisih antara pendapatan dan total 

beban usaha. 
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2.2. UMKM (Usaha Mikro Kecil dan Menengah) 

2.2.1 Definisi UMKM 

  UMKM adalah unit usaha produktif yang berdiri sendiri, yang 

dilakukan oleh perongan atau badan disemua sector ekonomi. Pada 

prinsipnya pembedaan antara usaha mikro, usaha kecil, dan usaha 

menengah, usaha besar umumnya didasarkan pada nilai asset awal (tidak 

termasuk tanah dan bangunan), omset rata-rata per tahun, atau jumlah 

pekerja tetap. Namun, definisi UMKM berdasarkan tiga alat ukur ini 

berbeda menurut Negara.Oleh karena itu memang sulit membandingkan 

pentingnya atau peran UMKM antar Negara. 

Di Indonesia definisi UMKM diatur dalam peratuan terbaru yang 

ada di Peraturan Pemerintah No.7 Tahun 2021 tentang Kemudahan, 

Perlindungan, dan Pemberdayaan Koperasi dan Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah (PP UMKM) , dinyatakan bahwa usaha mikro adalah usaha 

produktif milik orang-perongan dan badan usaha perorangan yang 

memenuhi usaha mikro sebagaimana diatur dalam UU tersebut. Usaha 

kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan 

oleh orang-perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak 

perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau 

menjadi bagian bagian baik langsung maupun tidak langsung dari usaha 

mikro atau usaha besar yang memenuhi kreiteria usaha kecil sebagaimana 

telah diatur dalam UU tersebut. Sedangkan usaha menengah adalah usaha 

ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang-

perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau 
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bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian 

baik langsung maupun tidak langsung dari usaha mikro, usaha kecil atau 

usaha besar yang memenuhi kriteria usaha mikro sebagaimana dimaksud 

dalam UU tersebut. 

2.2.2 Kriteria UMKM 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah No.7 Tahun 2021 tentang 

UMKM, maka kriteria dari masing-masing usaha adalah sebagai berikut : 

a. Usaha Mikro adalah usaha dengan hasil Penjualan tahunan maksimal 

2 miliar rupiah 

b. Usaha kecil adalah usaha dengan hasil Penjualan tahunan lebih dari 

2 miliar maksimal sampai dengan 15 miliar rupiah. 

c. Usaha Menengah adalah usaha dengan hasil Penjualan tahunan lebih 

dari 15 miliar maksimal sampai dengan 50 miliar rupiah. 

Sementara, bagi UMKM yang baru akan didirikan, terdapat 

kriteria modal UMKM yang terdiri sebagai berikut : 

a. Usaha Mikro memiliki modal usaha maksimal 1 miliar rupiah diluar 

tanah dan bangunan tempat usaha. 

b. Usaha Kecil memiliki modal usaha lebih dari 1 miliar maksimal 

dengan jumlah 5 miliar rupiah diluar tanah dan bangunan tempat 

usaha. 

c. Usaha Menengah memiliki modal usaha lebih dari 5 miliar maksimal 

dengan jumlah 10 miliar rupiah diluar tanah dan bangunan tempat 

usaha. 
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2.3. Aplikasi Akuntansi UKM 

Software Akuntansi UKM merupakan salah satu terbosan terbaik dalam 

bidang akuntansi untuk masyarakat kelas menengah. Mungkin tidak jarang para 

pelaku usaha tidak mengenal akuntasi sebagai jenis bidang profesi, sehingga tidak 

tersentuh oleh kalangan masyarakat biasa. Namun kini beberapa software 

akuntansi didesain khusus dengan fitur serta tampilan yang sederhana sehingga 

mempermudah pelaku usaha yang tidak mengerti cara penyusunan laporan 

keuangan menjadi mengerti dan paham cara penyusunan laporan keuangan 

dengan menggunakan Aplikasi Akuntansi UKM.berikut adalah kelebihan dari 

Aplikasi Akuntansi UKM : 

1. Dapat digunakan secara gratis, tanpa syarat, tanpa iklan, dan secara offline 

2. Dapat digunakan tanpa batasan jumlah transaksi yang bisa dicatat 

3. Aplikasi sangat mudah digunakan tampilan simple dan interface tidak 

membingungkan, yang dapat digunakan oleh pelaku usaha yang baru akan 

melakukan penyusunan laporan keuangan. 

4. Aplikasi tersedia dalam versi dekstop/pc dan juga versi mobile 

5. Pembuatan laporan keuangan secara otomatis, para pengguna aplikasi ini 

hanya perlu memasukan transaksi-transaksi dan aplikasi akan membuat 

laporan keuangan secara otomatis seperti, laporan neraca, laba rugi , arus 

kas dan perubahan modal. 

6. Terdapat fitur export data ke dalam bentuk excel 
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2.3.1   Pengertian Aplikasi Akuntansi UKM 

Aplikasi Akuntansi UKM adalah sistem aplikasi keuangan 

sederhana yang dapat digunakan oleh UMKM, serta untuk pengelolaan 

keuangan yang dilakukan sehari-hari. Akuntansi UKM digunakan untuk 

memenuhi kebutuhan standar pengelolan sistem informasi keuangan 

dalam suatu usaha sehingga pencatatan keuangan perusahaan dapat 

tersistem dengan baik dan benar, serta untuk meminimalisir resiko 

kebangrutan. 

Aplikasi Akuntansi UKM dibangun dengan mengharapkan 

pengguna yang tidak bisa atau tidak paham sama sekali tentang akuntansi 

dapat belajar dan mengetahui tentang akuntansi, aplikasi Akuntansi 

UKM ini dapat digunakan secara gratis, tanpa syarat, tanpa iklan, tanpa 

batasan jumlah transaksi yang bisa dicatat, dan tanpa batasan jumlah 

entitas usaha yang dimiliki oleh pengguna, aplikasi ini dapat digunakan 

secara offline.  

2.3.2   Fitur Fitur Aplikasi Akuntansi UKM 

Aplikasi Akuntansi UKM ini dilengkapi dengan fitur sebagai berikut : 

a. Jurnal harian  : Input jurnal harian perusahaan 

b. Quick Jurnal  : Input jurnal dengan cepat menggunakan 

model dual input. 

c. Buku Besar  : Laporan jurnal harian yang sudah di input. 

d. Laporan Laba Rugi : Laporan laba atau rugi perusahaan. 

e. Laporan Neraca  : Laporan keuangan perusahaan sekaligus 

tutup buku otomatis. 
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f. Laporan periode  : Lapiran keuangan dengan pilihan periode 

berdasarkan tanggal (hari, bulan, tahun). 

g. Export Excel  : Simpan laporan dalam bentuk file excel 

sehingga dapat dicetak. 

h. Sistem Manajemen Produk: List produk yang dijual 

i. Sistem Manajemen harga : Harga jual, Harga pokok penjualan. 

j. Sistem Manajemen Stok : Integrasi stok realtime bisa dilihat 

kapanpun dimanapun. 

k. POS (Point Of Sales) : Sitem penjualan terintegrasi dengan jurnal 

akuntansi. 

l. Sistem Pembelian  : Menambahkan produk baru 

integrasi dengan jurnal akuntansi. 

m. Sistem Manajemen Konsumen: Mencatat Pelanggan lebih mudah 

dan melakukan upselling supaya terjadi repeat order. 

2.4. Laporan Keuangan sesuai SAK EMKM 

2.4.1  Pengertian SAK EMKM 

Pengertian EMKM dalam (SAK EMKM, 2016) entitas, mikro, 

kecil, dan menengah (MKM) yang memenui definisi dan kriteria usaha 

mikro kecil dan menengah sebagaimana diatur dalam peraturan 

perundang-undanngan yang berlaku di Indonesia. Setidaknya selama dua 

tahun berturut-turut, Ikatan Akuntan Indonesia telah menerbitkan Standar 

Akuntansi Keuangan Entitas, Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK 

EMKM) disahkan oleh dewan Standar Akuntansi Keuangan pada tanggal 

18 Mei 2016. 
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SAK EMKM berlaku secara efektif untuk penyusunan laporan 

keuangan yang dimulai pada 1 Januari 2018. Berdasarkan ruang lingkup 

Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil dan Menengah (SAK 

EMKM), maka standar ini dimaksudkan untuk: 

1. Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil dan Menengah 

(SAK EMKM) dimaksudkan untuk entitas, mikro, kecil, dan 

menengah. 

2. Standar Akuntansi Keuangan entitas Mikro Kecil dan Menengah 

(SAK EMKM) dapat digunakan untuk entitas yang tidak memenuhi 

kriteria Standar Akuntansi Keuangan Entitas tanpa Akuntabilitas 

Publik (SAK ETAP). 

2.5. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu bertujuan untuk mendapatkan bahan perbandingan 

dan acuan. Selain itu, untuk menghindari anggapan kesamaan dengan penelitian 

ini. Maka dalam kajian pustaka ini peneliti mencantumkan hasil-hasil penelitian 

terdahulu sebagai berikut: 

 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No Nama Peneliti Metode Penelitian Hasil Penelitian 

1. Revleen Mariana 

Kaparang, dkk 

(2021) Penggunaan 

“Aplikasi Akuntansi 

Metode Deskriptif Materi dan aplikasi yang 

digunakan sudah baik, 

tetapi karena peserta tidak 

memiliki pengetahuan 
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UKM dalam 

Menyusun Laporan 

Keuangan UMKM “ 

tentang akuntansi sehingga 

mengalami kesulitan 

dalam menginput 

transaksi. 

2. Asyifa Maulida 

(2021) “Efektivitas 

dan efesiensi 

pengunaan aplikasi 

akuntansi UKM 

terhadap 

penyusunan laporan 

keuangan UMKM” 

Metode Deskriptif 

Kuantitatif 

Efektivitas penggunaan 

aplikasi UKM 

berpengaruh terhadap 

penyusunan laporan 

keuangan UMKM pada 

UMKM setor Tegal. 

3. Indah Lestari  

(2019) 

“Penerpan Aplikasi 

accurate untuk 

Penyusunan Laporan 

Keuangan 

Berdasarkan SAK 

EMKM pada Distro 

Lucky Rain Supply 

Metode Deskriptif Akuntansi UKM 

membantu UKM untuk 

membuat laporan 

keuangan dengan efektif 

dan efesien, agar 

penyusunan laporan 

keuangan bisa tersusun 

dengan baik diperlukan 

ilmu akuntansi dasar untuk 

dapat menggunakan 

aplikasi tersebut. 



29 

 

 

 

4.  Tatik Amani (2018) 

Penerapan SAK 

EMKM sebagai 

dasar Penyusunan 

Laporan Keuangan 

UMKM (studi kasus 

di UD Dua Putri 

Solehah 

Probolinggo. 

 

Kualitatif Laporan keuangan UD 

Dua Putri Solehah 

Probolinggo belum sesuai 

dengan SAK EMKM 

5 Luh Putu Windayani 

(2018) penerapan 

aplikasi akuntansi 

berbasis android 

lamikro untuk 

membantu usaha 

mikro menyusun 

laporan keuangan 

sesuai SAK EMKM 

(studi Pada toko Bali 

Bagus)   

Kualitatif  Penerapan aplikasi 

akuntansi berbasis android 

LAMIKRO membuat 

laporan keuangan toko bali 

bagus menjadi efektif dan 

efesien  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di UMKM Mie Ayam Raos Yaminori Tegal 

yang berlokasi di Tegal Perum Griya Satria Dampyak Blok I No 11 Kec Kramat 

Kota Tegal 

3.2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian selama 4 bulan terhitung dari bulan, terhitung dari bulan 

Januari sampai dengan April 2023 

3.3. Jenis Data 

Jenis data dibedakan menjadi 2 , yaitu data kualitatif dan data kuantitatif. 

Penelitian ini menggunakan jenis data analisis deskriptif  kualitatif. 

1. Data Kualitatif 

Menurut (Sugiyono, 2017) Data Kualitatif adalah data yang tidak 

berbentuk angka (Numerik) yang dapat diperoleh dari rekaman, 

pengamatan, wawancara atau bahan tertulis. Data yang diperoleh dari 

penelitian yaitu tentang hasil wawancara yang dilakukan dengan pemilik 

UMKM Mie Ayam Raos Yaminori Tegal. 

2. Data Kuantitatif 

  Menurut (Sugiyono, 2017) Data Kuantitatif adalah data yang 

disajikan dalam bentuk angka-angka. Data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah tentang pencatatan keuangan yang dilakukan UMKM 

Mie Ayam Raos Yamin Ori Tegal. 
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3.4. Sumber Data 

1. Data Primer 

Data Primer adalah kata-kata dan tindakan orang yang diamati atau 

diwawancarai merupakan sumber data utama.Sumber data utama dicatat 

melalui catatan tertulis atau melalui perekaman video/audio, pengambilan 

foto, atau film. Pencatatan sumber data utama melalui wawancara atau 

pengamatan berperan serta merupakan hasil gabungan dari kegiatan 

melihat, mendengar, dan bertanya (Moelong, 2014). Data yang diperoleh 

oleh peneliti dilakukan dengan cara wawancara kepada pemilik UMKM 

Mie Ayam Raos Yaminori Tegal. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah sumber data penelitian yang diperoleh 

peneliti secara tidak langsung melaui media. Data sekunder umumnya 

berupa bukti, catatatan, atau laporan historis yang telah tersusun dalam 

arsip (data documenter) yang dipublikasikan dan tidak dipublikasikan 

(Sugiyono, 2017).Data sekunder penelitian ini adalah mengenai 

penyusunan laporan keuangan dengan mengunakan Aplikasi Akuntansi 

UKM. 

3.5. Metode Pengumpulan Data 

1. Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu proses untuk memperoleh keterangan untuk 

tujuan penelitian yang berasal dari data yang berbentuk arsip (dokumen), 
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foto atau dokumen elektronik. Data yang diperoleh berupa Responden 

yang dijadikan sebagai sampel penelitian (Sugiyono, 2017). 
 

2. Observasi 

Observasi menurut (Sugiyono, 2017) adalah teknik pengumpulan 

data yang mempunyai spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain, 

yaitu wawancara. Dalam observasi ini aspek yang dilihat adalah kegiatan 

sehari-hari pada UMKM dan pembukuan yang ada di UMKM. 

3. Wawancara 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dalam metode 

survey dengan menggunakan pertanyaan lisan kepada subjek peneliti 

(Indriantoro et al., 2014). Teknik wawancara ini digunakan untuk 

menggali informasi tentang pembukuan yang ada pada UMKM.
 

4. Studi Pustaka 

  Menurut (Sugiyono, 2017)studi pustaka berkaitan dengan kajian 

teoriritis dan referensi lain yang berkaitan dengan nilai, budaya dan norma 

yang berkembang pada situasi sosial yang diteliti, hal ini karena penelitian 

tidak lepas dari literatur-literatur ilmiah.  

3.6. Metode Analisis Data 

Metode Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalahh analisis 

deskriptif kualitatif, dimana peneliti selain mengolah dan menyajikan data, juga 

melakukan analisis data kualitatifnya. Hal ini dimaksudkan agar dapat 

mensinergikan antara beberapa data yang telah didapatkan dengan beberapa 

literatur maupun data-data lain yang telah dipersiapkan.  
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Sistematika atau runtutan analisis deskriptif kualitatif dalam pengunaanya 

tidak ada suatu pedoman yang jelas, akan tetapi pada prinsipnya setiap item dari 

permasalahan yang diajukan harus terjawab dalam analisis data dengan 

mengkaitkan satu sama lain atau dengan kata lain terdapat hbungan timbale balik. 

Selanjutnya data-data tersebut akan dianlisa dengan memunculkan beberapa 

kesimpulan dan hasil temuan berdasarkan usaha penelitian tersebut. 

 Oleh karenanya, apabila data yang diperlukan telahh terkumpul dan dengan 

metode analisis deskriptif kualitatif tersebut, maka langkah selanjutnya dalam 

proses pengolahan dan penganalisaan data yang, peneliti dalam menganalisa data 

menguapayakan langkah dengan menyusun secara induktif, metode analisis yang 

bertumpu pada kaidah-kaidah khusus kemudian ditarik menjadi kaidah umum. 

Dengan metode analisis inilah peneliti berusaha untuk menggambarkan 

sekaligus menganalisa secara deskriptif dari hasil penelitian yang telah dilakukan, 

yaitu mendiskripsikan Tentang Penyusunan Laporan Keuagan Menggunakan 

Aplikasi Akuntansi Umkm Pada Umkm Mie Ayam Raos Yamin Ori Tegal. 

Berikut adalah Tahapan-tahapan analisis data kualitatif yaitu : 

1. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data berarti menggali informasi dan data dari berbagai 

sumber atau responden. Yaitu dengan wawancara, observasi, analisis 

dokumen, dan foto-foto kegiatan yang ada. 

2. Reduksi Data 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya 

(Sugiyono, 2017). Data yang telah terkumpul akan direduksi untuk 
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menjawab rumusan masalah pada penelitian ini. Pada tahap ini data dari 

wawancara dan dokumentasi. Data dokumentasi akan digunakan untuk 

pembuktian. Dalam penelitian ini data yang dibutuhkan adalah catatan 

keuangan yang dimiliki oleh UMKM Mie Ayam Raos Yaminori Tegal. 

3. Penyajian Data 

Setelah melakukan reduksi data, selanjutnya adalah penyajian 

data.Penyajian data pada penelitian kualitatif, bisa diartikan dalam bentuk 

uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart, dan sejenisnya. 

Data yang telah direduksi akan peneliti deskripsikan secara objektif. 

Penyajian data yang paling sering dilakukan dalam penelitian kualitatif 

adalah dengan teks yang bersifat naratif. Peneliti disini akan menampilkan 

data berupa pencatatan keuangan UMKM Mie Ayam Raos Yaminori 

Tegal. 

4. Penarikan Kesimpulan 

Kegiatan analisis ketiga yang penting adalah penarikan kesimpulan 

dan verifikasi. Data yang diperoleh sejak awal penelitian sebenarnya sudah 

merupakan suatu kesimpulan. Kesimpulan itu mula-mula belum jelas dan 

masih bersifat sementara, kemudian meningkat sampai pada tahap 

kesimpulan yang pasti, yaitu pernyataan yang telah memiliki landasan 

yang kuat karena telah memenuhi proses analisa data. Kesimpulan yang 

dapat ditarik dari penelitian ini bahwa Aplikasi Akuntansi UKM dapat 

diterapkan pada penyusunan laporan keuangan di UMKM Mie Ayam Raos 

Yaminori Tegal. Aplikasi Akuntansi UKM membantu membuat jurnal -
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jurnal yang diperlukan dalam transaksi yang terjadi.Aplikasi Akuntansi 

UKM juga dapat mengatasi kesalahan pencatatan, kehilangan dokumen 

atau bukti transaksi sehingga efektif dalam bekerja. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Gambaran Umum Objek Penelitian 

UMKM berperan penting bagi pertumbuhan ekonomi dan industry di suatu 

Negara, fungsi UMKM yaitu sebagai usaha dalam mempersatukan, mengarahkan, 

dan mengembangkan daya kreasi, daya cipta, serta daya usaha masyarakat. Salah 

satu UMKM yang ada di Indoneisa adalah UMKM di bidang kuliner. Usaha 

dibidang kuliner merupakan salah satu sector paling penting dalam mendukung 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia.Dengan semakin meningkatnya persaingan 

bisnis dibidang kuliner, para industry di bidang makanan menciptakan hal-hal 

baru yang unik juga enak yang disukai oleh konsumen. 

Mie Ayam Raos Yaminori merupakan salah satu UMKM yang 

mendukung perekonomuan di wilayah Tegal.Mie Ayam Raos Yamin Ori 

merupakan UMKM yang bergerak dibidang kuliner. UMKM Mie Ayam Raos 

Yaminori Tegal yaitu sebuah Bisnis keluargaAwal buka di Cianjur (Kios 

Kawasan SPBU Andir Ciranjang) dengan nama raos mie yamin pada tanggal 5 

Oktober 2019 owner Ai Nurhayati, kemudian membuka cabang baru di Tegal 

(Perum Griya Satria Dampyak) owner Riyan Lesmana dengan marketing new 

brand & design baru buka di tanggal 10 Januari 2020,dengan melakukan 

marketing new brand & design menjadikan Kedai Mie Ayam Raos Yaminori 

Tegalberkembang sangat pesat, yang menajadikan UMKM Mie Ayam Raos 

Yaminori Tegal dapat membuka cabang di berbagai daerah seperti, Cipanas-

Bogor, Ciamis & Solo serentak pada 1 Juli 2020. Dengan adanya persaingan 
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bisnis kuliner yang semakin berkembang, UMKM Mie Ayam Raos Yaminori 

Tegal berusaha memberikan pelayanan terbaik untuk para konsumennya. 

4.2. Hasil Penelitian 

4.2.1. Pencatatan Keuangan yang Dilakukan oleh UMKM 

Analisis deskriptif kualitatif yaitu untuk mendeskripsikan atau 

menggambarkan penerapan aplikasi Akuntansi UKM untuk penyusunan 

laporan keuangan pada UMKM Mie Ayam Raos Yamin Ori Tegal yang 

sebelumnya masih menggunakan sistem manual yang berupa pembukuan 

sederhana, dimana sistem manual kurang efektif dan hasil dari sistem manual 

menjunjukan yang tidak akurat dan tidak sesuai dengan teori akuntansi yang 

ada. Pencatatan yang dilakukan hanya sebatas untuk penerimaan dan 

pengeluaran kas yang dicatat dalam sebuah buku. Untuk mengetahui laba atau 

rugi, umkm hanya menghitung dari selisih penerimaan dan pengeluaran kas. 

Sehingga resiko kesalahan pencatatan dan kehilangan bukti transaksi akan 

berdampak buruk bagi umkm. 

Karena penyusunan laporan keuangan pada UMKM harus memiliki 

karakteristik yang mudah dipahami, relevan serta akurat. Oleh karena itu, 

penulis mengimplementasikan kepada UMKM Mie Ayam Raos Yaminori 

Tegal untuk menggunakan sistem aplikasi Akuntansi UKM karena mudah 

diakses dengan mudah melalui smartphone dan dapat diunduh secara gratis 

pada playstore. 

Penggunaan aplikasi Akuntansi UKM untuk menyusun laporan keuangan pada 

UMKM Mie Ayam Raos Yaminori Tegal, aplikasi harus di download terlebih 
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dahulu pada smartphone. Dengan begitu maka aplikasi Akuntansi UKM dapat 

digunakan untuk menyusun laporan keuangan, berikut langkah-langkah untuk 

membuat laporan keuanggan menggunakan aplikasi Akuntansi UKM pada 

smartphone. 

4.2.2. Penyusunan Laporan Keuangan Menggunakan Aplikasi Akuntansi 

UKM 

Langkah-langkah dalam menyusun laporan keuangan 

menggunakanaplikasi Akuntansi UKM dengan data pada April 2023 yaitu 

sebagai berikut: 

1. Buka aplikasi Akuntansi UKM pada smartphone 

 

Gambar 4.1 Tampilan awal Akuntansi UKM 

 

2. Pilih dan buat data perusahaan baru. 

Selanjutnya akan mucul halaman informasi perusahaan. 

Langkah yang harus diperhatikan yaitu mengisi data perusahaan 

dengan teliti, agar langkah-langkah berikutnya terinput dengan benar. 
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Data perusahaan yang perlu diisi yaitu nama perusahaan, alamat, 

telepon, dan email perusahaan. 

 

Gambar 4.2 Tampilan Pengaturan Profil Entitas 

Setelah selesai mengisi data perusahaan, kemudian klik simpan pada 

jendela menu agar data perusahaan bisa tersimpan. 

3. Menginput saldo awal perusahaan. 

Setelah mengisi data perusahaan, selanjutnya mengisi saldo 

awal perusahaan. Di menu ini berisikan tanggal transaksi, nama 

transaksi, perkiraan yang akan diisi nama akun untuk transaksi 

tersebut, lalu nominal debit kredit, setelah itu simpan transaksi, 
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Gambar 4.3 Tampilan Input Saldo Awal Perusahaan 

4. Menginput Transaksi  

Setelah menginput saldo awal, selanjutnya mengisi transaksi 

yang ada, di dalam menu ini terdapat tanggal transaksi, jenis transaksi 

yang diisikan sesuai transaksi yang sesuai tanggal tersebut.Setelah 

memasukan transaksi lalu klik simpan. 

 

Gambar 4.4 Tampilan Mengisi Transaksi Baru 
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Gambar 4.5 Transaksi Pada UMKM 

5. Jurnal 

Setelah menginput transaksi, maka aplikasi akan otomatis 

membuat laporan keuangan yang bisa dilihat dalam menu laporan. 

Laporan keuangan ini berisi jurnal, buku besar, neraca saldo, laba 

rugi, neraca. 
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Gambar 4.6 Hasil Jurnal April 2023 
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6. Buku Besar 

 

Gambar 4.7 Hasil Buku Besar Akun  April 2023 

7. Neraca Saldo 

Berikut disajikan output yang dihasilkan atas transaksi diatas 

ketika dilakukan input pada aplikasi UKM. Output yang dihasilkan 

antara lain Neraca saldo, laporan laba rugi dan laporan neraca. 

 

Gambar 4.8 Hasil Neraca Saldo April 2023 
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8. Laba rugi 

Setelah pembuatan nearca saldo secara otomatis pada aplikasi 

akuntansi ukm, langkah selanjutnya adalah melakukan generate ke 

laporan laba rugi. Dengan adanya laporan laba rugi, maka UMKM 

mampu mengetahui laba per periode yang dikehendaki. 

 

Gambar 4.9 Hasil Laba Rugi April 2023 
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9. Neraca 

Berdasarkan laporan laba rugi, selanjutnya adalah melakukan 

generate ke bagian laporan neraca. Tujuan dari neraca adalah untuk 

membandingkan antara aset yang dimiliki oleh pelaku UMKM dengan 

liabilitaskewajiban ditambah dengan ekuitas yang dimiliki pada 

periode tertentu. Apabila sudah seimbang (balance)nmaka 

kemungkinan besar saldo di input dari transaksi jurnal sudah tepat. 

 

Gambar 4.10 Hasil Neraca April 2023 
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10. SPT 

 

Gambar 4.11 Hasil SPT April 2023 
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4.3. Pembahasan 

4.3.1. Analisis Perbedaan sebelum dan sesudah penerapan Aplikasi 

Akuntansi UKM 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat di ketahui perbedaan yang 

dilakukan oleh UMKM Yaminori sebelum menggunakan Aplikasi 

Akuntansi UKM dan sesudah menggunakan Aplikasi Akuntansi UKM pada 

tabel dibawah ini  : 

Tabel 4.1 Perbandingan Sistem UMKM dengan Aplikasi Akuntansi UKM 

NO Perbedaan UMKM Aplikasi Akuntansi UKM 

1 Sistem Pencatatan Dilakukan dengan 

cara melakukan 

pencatatan keuangan 

ke dalam buku 

Dilakukann dengan cara 

penginputan data awal, 

pembelian, penjualan, 

penjualan, dan secara 

otomatis menjadi laporan 

keuangan. 

2 Sistem Informasi Informasi yang 

dihasilkan tidak tepat 

dan tidak akurat. 

Informasi yang dihasilkan 

tidak memakan waktu lama 

untuk menghasilkan data 

yang tepat dan akurat. 

3 Data Transaksi Tidak efektif, karena 

data dapat hilang 

Tersimpan aman dalam sutu 

file 
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4 Pengendalian 

Intern 

Pengendalian Internal 

kurang terkontrol. 

Pengendalian internal lebih 

terkontrol karena pemilik 

bisa mencocokan bukti 

transaksi dengan laporan 

keuangan dengan cepat dan 

tepat 

5 Laporan 

Keuangan 

Belum bisa 

menghasilkan laporan 

keuangan secara 

akurat dan cepat. 

Bisa menghasilkan laporan 

secara cepat dan akurat dan 

bisa mencetak berdasarkan 

periode tertentu. 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti bahwa UMKM Mie 

Ayam Raos Yaminori Tegal belum pernah membuat laporan keuangan secara 

terperinci sebelumnya. UMKM MieAyam Raos Yaminori Tegal mempunyai 

catatan keuangan berupa penerimaan dan pengeluaran. Sehingga dalam 

menghitung laba/rugi UMKM melakukan dengan cara sepengetahuan oleh 

pemilik yaitu dengan cara total pemasukan dikurangi dengan total pengeluaran 

kas dan jumlahnya dianggap sebagai laba/rugi. Setelah menggunakan aplikasi 

Akuntansi UKM, UMKM hanya perlu memasukan transkasi pada aplikasi aplikasi 

Akuntansi UKM setelah itu aplikasi akan membuat laporan keunganan secara 

terperinci seperti, jurnal umum, buku besar, neraca saldo, laba rugi, neraca sampai 

dengan laporan SPT PPH. Selain itu laporan keuangan yang ada di aplikasi 

Akuntansi UKM dapat kita export melalui excel agar UMKM dapat melihat lebih 
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jelas lagi laporan keuangannya. Hal ini dapat menghemat waktu untuk bisa 

mengerjakan kegiatan lain. 

Sistem pencatatan yang dilakukan oleh UMKM yaitu dengan cara 

melakukan pencatatan keuangan ke dalam buku catatan, yaitu dengan cara 

mencatat ke dalam buku catatan setiap pemasukan kas (penjualan) dan setiap 

pengeluaran kas setiap membeli kebutuhan penjualan. UMKM tidak mencatat 

semua informasi yang ada, tidak mencatat persediaan barang, pengeluaran gaji, 

dan pengeluaran biaya biaya yang ada, sedangkan sistem pencatatan yang 

digunakan Aplikasi Akuntansi UKM yaitu dengan cara penginputan data awal, 

pembelian, penjualan ke dalam aplikasi dan secara otomatis aplikasi akan 

membuat laporan keuangan dengan lengkap. 

Sistem informasi yang dihasilkan oleh UMKM tidak tepat dan tidak akurat 

karena UMKM hanya berfokus pada penjualan saja, UMKM tidak mementingkan 

tentang laporan keuangan yang lengkap, karena menurut pemilik mencatat 

pemasukan dan pengeluaran kas saja sudah cukup untuk melihat laba/rugi 

UMKM, sedangkan sistem informasi yang dihasilkan dengan menggunakan 

Aplikasi Akuntansi UKM data yang dihasilkan tepat dan akurat dan tidak 

memakan waktu yang lama. 

Data Transaksi yang ada di UMKM tidak efektif karena UMKM hanya 

mencatat data-data pada buku catatan yang sewaktu-waktu dapat hilang, , 

sedangkan data transaksi yang ada di Aplikasi Akuntansi UKM dapat tersimpan 

dengan aman dalam satu file. 
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Pengendalian Intern yang ada pada UMKM tidak terkontrol karena UMKM 

hanya berfokus pada penjualan sehari-hari, tidak dilakukan pencatatan persediaan 

dan tidak adanya stock opname untuk melihat persediaan yang ada, sedangkan 

Pengendalian Intern yang ada pada Aplikasi Akuntansi UKM lebih terkontrol 

dikarenakan pemilik bisa mecocokan bukti transakasi dengan laporan yang sudah 

dibuat oleh Aplikasi. 

Laporan Keuangan, tidak ada laporan keuangan yang dibuat oleh UMKM, 

UMKM hanya memiliki catatan pemasukan kas setiap adanya penjualan dan 

pengeluaran kas setiap ada uang keluar yang dicatat di dalam buku catatan, 

sedangkan Aplikasi Akuntansi UKM dapat menghasilkan laporan keuangan 

secara cepat dan akurat. 

4.3.2. Manfaat Penerapan Aplikasi Akuntansi UKM 

Penyusunan laporan keuangan mengguanakan Aplikasi Akuntansi 

UKM sanga membantu UMKM Mie Ayam Raos Yaminori Tegal dalam 

menyusun laporan keuangan. Dengan menggunakan Apliksi Akuntansi 

UKM menjadikan UMKM dapat memiliki laporan keuangan yang 

berkualitas, penyusunan laporan keuangan dengan menggunakan Aplikasi 

Akuntansi UKM juga tidak rumit, UMKM hanya perlu memasukan 

transaksi-transaksi ke dalam aplikasi, maka aplikasi akan membuat 

laporan keuangan secara otomatis. UMKM tidak perlu mengeluarkan 

banyak waktu dalam membuat laporan keuangan yang baik dan 

berkualitas. Data yang dihasilkan juga dapat tersimpan, dan bisa di export 

dengan excel. 
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4.3.3. Kendala Penyusunan Menggunakan Aplikasi Akuntansi UKM 

Faktor-faktor yang menjadi kendala dalam penyusunan laporan 

keuangan menggunakan Aplikasi Akuntnasi UKM : 

1. UMKM baru pertama kali menyusun laporan keuangan 

2. Kurangnya pengetahuan mengenai akuntansi di dalam penyusunan 

laporan keunagan 

3. Pemiliki merasa tidak perlu memiliki laporan keuangan 

4. Pemilik merasa belum profesional dalam melakukan penyusunan 

laporan keuangan dengan menggunakan software 

5. Pemilik lebih mengutamakan bagaimana sistem pemasaran yang baik 

sehingga produk bisa terjual banyak dari pada melakukan penyusunan 

laporan keuangan 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

penggunaan aplikasi Akuntansi UKM bermanfaat untuk penyusunan laporan 

keuangan dapat diterapkan pada UMKM Mie Ayam Raos Yaminori Tegal 

sehingga laporan keuangan bisa dengan mudah dibuat mengurangi kesalahan 

pencatatan dan berdampak pada efesiensi dan efektifitas pekerjaan adapun output 

laporan kuangan meliputi : laba rugi , laporan arus kas , laporan perubahan modal 

, neraca dan catatan atas laporan keuangan.  

5.2. Saran 

1. Pemilik atau karyawan UMKM Mie Ayam Raos Yaminori Tegal perlu 

diberikan pelatihan untuk mengoperasikan aplikasi Akuntanasi UKM dengan  

melihat tutorial penggunaan aplikasi Akuntansi UKM di lanal youtube atau di 

web internet.  

2. Diberikan wewenang kepada karyawan dalam menggunakan Aplikasi ini 

sesuai dengan bagian dan porsinya masing-masing.   
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